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ABSTRAK

MOHAMAD ARDANI SYAHPUTRA (NPM : 154310144) mahasiswa
Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, telah
menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kombinasi Ampas Tahu Dan Ubi
Kayu Yang Difermentasi Dengan Persentase Berbeda Terhadap Petumbuhan Dan
Produksi Maggot (Hermetia.illucens) di bawah bimbingan bapak Ir. T. Iskandar
Johan, M. Si. Penelitian ini dilaksanakan pada 8 Februari 2019 - 22 Februari 2019
di Balai Benih lkan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimen (percobaan) berupa Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dimana perlakuan-yang 'diberikan adalah kombinasi dengan
persentase berbeda terhadap media hidup. maggot/ BSF. Adapun perlakuan
terhadap media tumbuh maggot sebanyak 5 perlakuan dengan 3 ulangan. Pada
pertumbuhan berat maggot, perlakuan tertinggi berada pada P4 yaitu sebesar
0,146 gram/individu maggot dan yang terendah berada pada P5 sebesar 0,102
gram/individu maggot. Pertumbuhan panjang maggot pada penelitian ini yang
tertinggi berada pada P4 yaitu sebesar 1,55 cm/individu dan yang terendah pada
P5 1,10 cm/individu. Untuk laju pertumbuhan spesifik (SGR) maggot selama
penelitian berada pada P4 sebesar 0,14% dan yang terendah pada P5 yaitu sebesar
0,10%. Sedangkan produksi maggot yang diperoleh. pada hari terakhir penelitian
yang tertinggi berada pada P4 yaitu sebesar 78 gram dan yang terendah berada
pada P5 yaitu 67 gram. Dari hasil uji kandungan protein maggot yang dilakukan,
diperoleh hasil* protein tertinggi berada P1 22.6398% dan-terendah pada P5
14.3435%. Sedangkan pengukuran terhadap media maggot diperoleh suhu sebesar
29-32°C, ph sebesar 6,8 — 6,9 dan kelembapan sebesar 58,6 — 62,5%.

Kata kunci : Magget, Ampas Tahu, Ubi Kayu, Produksi, Protein, Media



ABSTRAC

MOHAMAD ARDANI SYAHPUTRA (NPM: 154310144) student of
Agquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Islamic University of Riau,
completed an essay entitled “Effect from Combination of Fermented Waste Tofu
and Cassava with Different Percentages to Growth and Production of Maggot
(Hermetia illucens)”under the guidance of Mr. IesT. Iskandar Johan, M. Si. The
research was conducted.on February 8, 2019 - February 22, 2019 at the Fish Seed
Center Agriculture Faculty Islamic University of Riau. The method. used is the
experimental method in the form of Completely Randomized Design (CRD)
where the treatment given is-a combination with_ a different percentage of BSF
maggot live media. The treatment of maggot growing media was 5 treatments
with 3 replications. In the growth of maggot weight, the highest treatment is at P4
which is equal to 0.146 grams/individual maggot and the lowest was P5 that is
0.102 grams/individual maggot. The highest growth of maggot length in this study
was at P4 which was 1.55 cm/individual and.the lowest P5 was 1.10
cm/individual. For the specific growth rate (SGR) of maggot during the study it
was P4 0.14% and the lowest P5 was 0.10%. While the highest maggot production
obtained on the last day of the study was at P4 which was 78 grams and the lowest
was P5 which was 67 grams. From the results of the maggot protein content test
performed, the highest protein yield was P1 22.6398% and the lowest was at P5
14.3435%. While the measurement of maggot media obtained temperatures of 29-
32°C, ph of 6.8~ 6.9 and humidity of 58.6 - 62.5%:

Keyword : Maggot, Wate Tofu, Cassava, Production, Protein, Media
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MOTTO

“Bercita — citalah setinggi langit, karena ketika jatuh
engkau akan jatuh di antara bintang — bintang”
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VI. PENDAHULUAN

6.1. Latar Belakang
Pakan merupakan salah satu hal yang mempengaruhi keberhasilan usaha
budidaya perikanan.

itas pakan yang baik erat kaitannya dengan pertumbuhan

(BSF).

Maggot dari lalat B I kandungan protein yang sangat
tinggi. Menurut Fahmi et.al dalam Wardhana (2016) Maggot Black Soldier Fly
(BSF) mengandung protein pada larva cukup tinggi, yaitu 44,26% dengan
kandungan lemak mencapai 29,65%. Nilai asam amino, asam lemak dan mineral

yang terkandung di dalam larva juga tidak kalah dengan sumber-sumber protein

lainnya.



Sama seperti makhluk hidup lainnya, maggot BSF membutuhkan
makanan didalam media hidupnya. Makanan maggot BSF berupa bahan — bahan
organik yang terkandung di dalam limbah maupun bahan pangan lain yang
memiliki nilai nutrisi dengan harga yang terjangkau.

Mengingat bahwa masyarakat Indonesia sangat.suka mengkonsumsi
tahu, tentu pabrik penghasil tahu banyak dijumpai. Umumnya pabrik pembuatan
tahu menghasilkan limbah dari-hasil pengolahaan kedelai. Limbah ini biasanya
dapat diolah lagi menjadi bahan pakan bagi ternak ataupun” ikan. Menurut
Nasution (2006) ampas tahu adalah sisa industri yang masih dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku pakan yang memiliki kandungan karbohidrat dan protein yang
cukup tinggl. Kemudian Hernaman et.al (2005) menambahkan komposisi zat gizi
ampas tahu hasil analisis laboratorium terdiri atas bahan protein kasar 18,67%.

Selain ampas tahu, media pemeliharaan maggot yang dapat digunakan
adalah ubi kayu. Sebagaimana yang Kita ketahuiy ubi kayu-termasuk salah satu
tumbuhan yang tumbuh subur di Indonesia. Tumbuhan ini juga sering dijumpai di
lahan — lahan pertanian milik pribadi dan malah terkadang kurang dimanfaatkan
dengan baik. Menurut Noerwijati dan Mejaya dalam Ariani et.al (2017), Ubi
kayu (Manihot utilisima) merupakan salah.satu hasil pertanian yang mengandung
karbohidrat dan sumber kalori yang cukup tinggi (161 Kkal). Berdasarkan hasil
uji kandungan protein yang dilakukan oleh Muhiddin et.al (2014) kadar protein
basah berkisar antara 0,6036 % - 0,9454 %, kadar protein kering berkisar antara

1,1440 % - 1,7823 %.
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan menggunakan media tumbuh maggot berupa ampas tahu dan ubi kayu

yang difermentasi.

6.2. Rumusan Masala

6.4. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi antara ampas tahu dan ubi kayu
terhadap pertumbuhan maggot BSF.
2. Untuk mengetahui kombinasi yang tepat antara ampas tahu dan ubi kayu

terhadap pertumbuhan maggot BSF.
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Sedangkan manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut

. Dengan dikembangkannya penelitian maggot ini diharapkan mampu menjadi

alternatif pakan alami tinggi protein untuk ikan ataupun sebagai bahan dalam




VIl. TINJAUAN PUSTAKA

7.1.  Maggot BSF (Hermetia illucens)

Maggot merupakan organisme yang berasal dari telur black soldier yang
dikenal sebagai organisme pembusuk karena kebiasaanya mengkonsumsi
bahan - bahan organik (Amelia, 2014). Budidaya maggot sebagai sumber pakan
ternak Kini sudah tidak asing lagi. Maggot atau larva dari lalat Black Soldier Fly
(Hermetia illicens) merupakan salah satu alternatif pakan yang memenuhi

persyaratan sebagai sumber protein (Suciati dan Farug, 2017).

Gambar 2.1. Maggot BSF (Hermetia illucens)
Sumber : CICILIA dan SUSILA (2018)

Larva black soldier fly memiliki beberapa kelebihan dibanding lalat
lainnya, diantaranya tidak.membawa penyakit, ‘dan memiliki kandungan protein
yang tinggi. Protein larva black soldier fly dapat diolah lebih lanjut menjadi
sumber bahan baku pakan berprotein tinggi (Pangestu, et.al., 2017).

Katayane (2014) menambahkan kandungan protein kasar maggot berkisar
antara 25.05% - 39.95%. Rachmawati et.al (2010) mengatakan bahwa kandungan
protein maggot BSF berbeda — beda di setiap umurnya. Menurut Wardhana (2016)

kandungan protein kasar larva yang muda lebih tinggi dibandingkan dengan larva
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yang tua. Kondisi ini diduga karena larva yang masih muda mengalami

pertumbuhan sel struktural yang lebih cepat.

7.1.1. Klasifikasi dan Morfologi Maggot (Hermetia illucens)

018) mengatakan Maggot adalah organisme pada fase

Subfamily
Genus

Species

02 d A0 2
A B 5o C
hie f (r———]
Gambar 7. Perkembangan maggot setelah 2 hari menetas hingga menjadi larva (a) larva 1-7 hari, (b) larva hingga 21 hari dan (c) larvi
hingga prepupa. Garis =2 cm.

Gambar 2.2. Perkembangan Maggot BSF (Hermetia illucens) dalam 3 bentuk
Sumber : FAHMI (2015)
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Larva BSF diukur dan ditimbang setiap minggu dan menghasilkan warna
serta ukuran yang menjadi acuan untuk menilai transisi bentuk larva. Setelah
menetas larva berwarna putih / kekuningan dengan ukuran 5mm. Pada transisi

untuk menajdi bentu ke kedua, larva menggandakan ukuran dan berwarna coklat
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amonia. Maggot hidup di suasa at dan jika udara lingkungan sekitar
sangat dingin atau kekurangan makanan, maka maggot tidak mati tapi mereka
menjadi fakum menunggu sampai cuaca menjadi hangat kembali atau makanan
sudah kembali tersedia (Suciati dan Farug, 2017).
Katayane et.al (2014) mengatakan keberhasilan produksi dan kualitas
maggot sangat ditentukan oleh media tumbuh. Tomberlin dan Sheppard (2002)

dilihat dari kondisi lingkungannya, maggot menyukai kondisi lingkungan yang
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lembab. Sekitar 80% lalat betina hanya bertelur ketika kondisi kelembaban lebih
dari 60%.
Wardhana (2016) mengatakan suhu merupakan salah satu faktor yang

berperan dalam siklus hidup BSF. Suhu optimal larva untuk dapat tumbuh dan

itu tidak lagi
ditemukan hasilkan telur
antara 185 dan rkan garis reg hitelur berbanding

lurus denga

Gambar 2.3. Siklus Hidup Maggot BSF (Hermetia illucens)
Sumber : TOMBERLIN et al. dalam WARDHANA (2016)

a) Telur
Perkembangan telur selama masa inkubasi 72 jam yang diamati

menggunakan mikroskop telur yang baru diletakkan tampak dipenuhi dengan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

massa kuning telur. Dalam 24 jam telah terjadi embriogenesis dimana segmentasi
bakal tubuh larva. Dalam 48 jam bentuk tubuh larva mulai terlihat jelas, terdapat
bintik mata merah dan bagian mulut yang mulai berpigmen dan dalam 72 jam

tampak bagian bagian yang lebih jelas seperti saluran spirakel yang memanjang

pada kandang

berkisar antara w 2 )a ¢ 3SF adalah berkisar

peletakan te nedi : 3 an. Fase larva

berlangsung 3 : Selz p» larva mengalami

c). Prepupa dan Pupa

Oliveira et.al (2015) Instar pertama berlangsung 15 hari dan larva rata-rata
memiliki berat 3,6 mg. Dalam transisi ke instar ke dua dan 15 hari berikutnya,
berat larva berkisar antara 1 - 1,2 mg. Instar ketiga, yang berlangsung 8 hari, larva

memiliki berat keseluruhan antara 4,9 - 6,7 mg. Lalu memasuki fase pupa
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Pupating berlangsung 10 hari dan lalat muncul dari kepompong dengan tujuan
tunggal kawin dan bertelur.
Fahmi (2009) Pupa mulai terbentuk pada maggot umur 1 bulan, dan

kurang lebih 1 minggu kemudian bermetamorfosa menjadi serangga dewasa.

Kemudian Fahmi Kan Fase pup gsung selama 6-7 hari

dan sete %‘i“‘ "!' H%‘““ .s

sayuran, buah buahan, daging
hewan (Suciati dan Farug, 2017).

Wangko (2014) mengatakan Hermetia illucens (Diptera: Stratiomyidae)
tergolong serangga yang umum ditemukan di daerah berikllim sedang dan tropis.
Serangga dewasa hanya memerlukan air untuk mempertahankan hidup dan tidak

tertarik pada habitasi atau makanan manusia.
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Lalat betina biasanya te ada lal antan, walaupun tidak ada
pasang sisi posterior melubangi sepasang pelek dan sepasang gonostilos yang
sangat kecil. Edeagal kompleks sangat tipis dan melebar di bagian dasarnya
(Oliveira et.al, 2015).

Lalat Hermetia illucens menyukai aroma media yang khas maka tidak
semua media dapat dijadikan tempat bertelur bagi lalat Hermetia illucens

(Katayane, 2014). Wangko (2014) menambahkan umumnya lalat dewasa betina
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beroviposisi pada sampah organik baik yang berasal dari tumbuhan, hewan,
maupun manusia.
Wardhana (2016) mengatakan aktivitas kawin BSF umumnya terjadi pada

pukul 8.30 - 10.00 di lokasi yang penuh tanaman ketika suhu lingkungan

antan dan
kepadatan

jumlah la silan aktivitas

e
kawin BS '
("
7.3. i :yl
g sp) merupakan
salah satu kemoditi )pis dan mudah
mo
dibudidayaks ﬁ( Nuraeni, 2014)
mengatakan " a dibudidayakan

o™
N

ternak.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 2015 jumlah produksi ubi kayu di
Indonesia adalah 21.801.415 ton, sedangkan untuk di Riau berjumlah 103.599 ton
dimana dalam 7 tahun belakang mengalami peningkatan. Hafsah dalam Saleh dan
Widodo (2007) mengatakan lebih kurang 71,69% produksi ubi kayu dikonsumsi
sebagai bahan pangan (secara langsung atau melalui pengolahan) dan sebanyak

12,66% tercecer.



Sistem penanganan hasil produksi, pengolahan hasil dan pemasaran
produk ubi kayu ini masih belum optimal. Oleh karena itu harga jual produk
bahan mentah belum memberikan hasil yang cukup nyata untuk meningkatkan
produksi pengolahan dan pemasaran (Karyanto dan Suwasono, 2008).

Berdasarkan hasil uji kandungan ubi kayu yang dilakukan oleh Muhiddin
et.al (2014) kandungan gizi pada umbi ubi kayu segar yaitu kadar protein 0,7221
%, HCN 103,8352 ppm, lemak =0,0639 %, serat kasar 0,6681 %, pati 70,16 %,
dan gula reduksi 0,61 %. Umbi yang telah direndam air garam, dikeringkan,
direndam air biasa, dirajang dan siap difermentasi (KSF) mengandung protein
0,7928 %, HCN 43,6748 ppm, lemak 0,0900 %, serat kasar 0,7260 %, pati 62,92

%, dan gula reduksi 0,47 %.

7.4.  Ampas Tahu

Menurut Nastiti et.al (2014), Hasil samping dari proses pengolahan tahu
yaitu limbah tahu yang berbentuk padat-dan cair: Ampas tahu merupakan salah
satu hasil sampingan yang diperoleh dari proses pembuatan tahu kedelai. Ampas
tahu biasanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan diolah kembali sebagai
bahan makanan seperti tempe gembus. Nasution. (2006) mengatakan ampas tahu
adalah sisa industri yang masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan
yang memiliki kandungan karbohidrat dan protein yang cukup tinggi.

Ampas tahu masih mengandung kadar protein cukup tinggi sehingga
masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak dan ikan. Akan tetapi
kandungan air ampas tahu yang masih tinggi merupakan penghambat
digunakannya ampas tahu sebagai makanan ternak. Salah satu sifat dari ampas

tahu ini adalah mempunyai sifat yang cepat tengik (basi dan tidak tahan lama) dan
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menimbulkan bau busuk kalau tidak cepat dikelola. Pengeringan merupakan salah
satu jalan untuk mengatasinya. Pengeringan juga mengakibatkan berkurangnya

asam lemak bebas dan ketengikan ampas tahu serta dapat memperpanjang umur

simpan (Kaswinarni, 2007).

22, 1%, Leé

dan energi
7.5.

yai pengertian
aplikasi metabolis , : . penjadi produk yang

ggal, antibiotika

bakteri fotosintetik, ba w" 5, ragi dan jamur fermentasi

: ﬁ“ (XN

yang dapat menghasilkan air U a dari hasil samping fermentasi ubi
kayu tidak semuanya berubah menjadi alkohol tetapi masih tedapat gula di
dalamnya (Peratama, 2013).

Menurut Buckle et.al, (1987) bakteri asam laktat adalah kelompok bakteri
yang mampu mengubah karbohidrat (glukosa) menjadi asam laktat. Efek

bakterisidal dari asam laktat berkaitan dengan penurunan pH lingkungan menjadi

3-4,5 sehingga pertumbuhan bakteri lain termasuk bakteri pembusuk akan
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terhambat. Pada umunya mikroorganisme dapat tumbuh pada kisaran pH 6-8, sifat
yang terpenting dari bakteri asam laktat adalah kemampuannya untuk merombak
senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga dihasilkan

asam laktat. Sifat ini penting dalam pembuatan produk fermentasi.

3 nelitian Tifani )). ampas tahu yang
' \ N
“.%‘ ‘ ‘m“.h‘.-‘ .e dan lama
‘ ﬂ n kadar air

pH awal 6 deng ak : 1 jasilkan kadar serat
kasar sebes a nrote as 15,88 dar air sebesar

10,50% da
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VIll. METODA PENELITIAN

8.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian
2019 — 22 Februari 2019.

Universitas Islam RiausPekanbaru pada 8 Februari

1k memberi minum lalat
Dokumentasi

15. Kamera
16. Saringan Vienyaring maggot dari media
17. Milimeter blok 1 Pengukur panjang maggot




8.2.2. Bahan
Adapun bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Bahan Penelitian

No Bahan Jumlah Keterangan

1.  Pupa Maggot 1kg Calon indukan lalat BSF

2 Ampas Tahu 15 kg Media hidup maggot

3 Ubi Kayu 10 kg Media hidup maggot

4 Air Secukupnya Pelarut

5. EMA4 1 Botol Bakteri Fermentasi

6. Gula 1kg Molase

7 Oli bekas 1 Liter Mencegah semut masuk kekandang
8 Air Madu 250 mi Sumber energy lalat

9. Kayu 10 Batang Bahan pembuat kandang

10. Limbah Buah 10 kg Sebagai atraktan maggot untuk kawin

Pada penelitian ini bahan yang digunakan menggunakan prepupa BSF
yang berasal dari Semarang. Kemudian untuk media tumbuh maggot berupa
ampas tahu diperoleh dari pabrik pembuatan tahu yang terletak di Jalan Purnama
3 dan ubi kayu diperoleh dengan cara membeli di Pasar yang ada di Pekanbaru,
Sedangkan limbah buah diperoleh:dariPasaryang berada disekitar kampus.

Untuk oli bekas berfungsi untuk mencegah semut naik kedalam kandang
lalat maupun kandang pemeliharaan maggot. Kemudian EM4, air dan gula
berfungsi sebagai starter .fermentasi. Sedangkan air madu berfungsi sebagai

sumber energi lalat pasca penetasan.

8.3.  Metoda Penelitian
8.3.1. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen
(percobaan) berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) dimana perlakuan yang

diberikan berupa kombinasi dengan persentase berbeda terhadap media hidup
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maggot BSF. Adapun perlakuan terhadap media tumbuh maggot sebanyak 5
perlakuan dengan 3 ulangan. Susunan perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

P1 = Ampas Tahu (100%)

Yij
U
oi

Tij

J =1, 2 dan 3 (Ulangan)

8.3.2. Hipotesis dan Asumsi

Pada penelitian ini Hipotesis yang diajukan adalah :

Ho = Tidak ada pengaruh kombinasi ampas tahu dan ubi kayu terhadap
pertumbuhan dan kandungan protein maggot BSF.
Hi = Ada pengaruh kombinasi ampas tahu dan ubi kayu terhadap

pertumbuhan dan kandungan protein maggot BSF.
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1. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,01 maka HO ditolak, artinya perbedaan
antara rata — rata perlakuan dikatakan sangat nyata.

2. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,05 maka HO ditolak, artinya perbedaan

antara rata — rata perlakuan dikatakan nyata.

terakhir adalah melakukan pemanenan maggot.

8.4.1. Pembuatan Kandang dan Budidaya Lalat (Hermetia illucens)

Langkah awal penelitian ini adalah memelihara maggot mulai dari fase
prepupa hingga menjadi pupa terlebih dahulu. Prepupa diperoleh melalui
pembudidaya BSF di semarang sebanyak 1 kg. Selanjutnya prepupa akan

dipelihara dalam wadah berukuran 15 x 10 cm? yang dimasukkan kedalam
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kandang dengan luas 2 x 1 x 1 m. Bagian sudut kandang diberi oli untuk
menghindari semut yang masuk kedalam kandang.

Prepupa yang dipelihara dalam wadah, ditutup dengan kain untuk

menghindari cahaya matahari karena untuk memasuki fase pupa membutuhkan

8.4.2. Persiapan Rak

Dalam memelihara larva BSF terlebih dahulu dibuat rak guna
memudahkan dalam pengontrolan media berdasarkan perlakuan dan ulangannya.
Rak yang digunakan adalah berukuran 0,5 x 1,5 x 0,5 m dan diletakkan dalam
ruangan agar suhu pada media tetap terjaga. Pada bagian kaki rak diberi oli untuk

menghindari semut naik. Rak pada penelitian ini kemudian dimasukkan di
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Laboratorium Balai Benih lkan (BBI) Universitas Islam Riau agar suhu dan
intensitas cahaya yang masuk lebih terkontrol. Sekeliling rak diberi jaring untuk

menghindari media dari serangan hama.

8.4.3. Persiapan Wada

- 3

dan ubi ka

AR

=S

mengurangi

kemudian d

dapat diukur dengan cara mere ahan. Adapun ciri dari bahan yang
mengandung 60% air bahan akan terasa basah bila diremas, namun air tidak

menetesakan air. Adapun proses pembuatan media dapat dilihat pada gambar 3.1.
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dan kemudian ditimba . penggunan larutan EM4.

Q&‘\\‘

Sebelum dituang kedalam baha an terlebih dahulu menggunakan
larutan gula. Menurut Yuniwati et.al (2012) EM4 perlu diaktifkan dahulu karena
mikroorganisme di dalam larutan EM4 berada dalam keadaan tidur (dorman).
Pengaktifan mikroorganisme di dalam EM4 dapat dilakukan dengan cara
memberikan air dan makanan (molase).

Dalam pembuatan activator EM4 menggunakan bahan — bahan seperti

gula, air dan EM4. Fermentasi yang dilakukan pada media pertumbuhan maggot
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ini mengacu pada penelitian Nurfitriani et.al (2014) dimana untuk aktivasi
EM4 dilakukan dengan cara mencampurkan molase dan air dengan perbandingan

1: 2, molase yang digunakan sebanyak 0,5 liter gula dan 1 liter air diaduk secara

merata. Setelah itu dimasukkan EM4 sebanyak 100 ml, kemudian Proses

tahu, kemu
Dal: i '} b ﬁE’ g difermentasi

kedalam wé

berdasarkan penelitian Huda (2012) dimana jumlah 0,1 gram telur dimasukkan

kedalam 1 kg media.
Telur — telur tidak langsung diletakkan di media, akan tetapi terlebih
dahulu diberi alas diatas wadah sehingga telur tidak langsung berinteraksi dengan

media tumbuh. Menurut Wardhana (2016) Lalat betina tidak akan meletakkan
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telur di atas sumber pakan secara langsung dan tidak akan mudah terusik apabila
sedang bertelur Katayane et.al (2014).
Pengamatan pertumbuhan dilakukan ketika semua telur sudah menetas,

umumnya Hal ini sesuai dengan pernyataan Katayane et.al (2014) untuk

jgot selama 14
hari, terleb awal maggot
maggot pa akukan dengan
cara menga

ulangan sela

kemudain di rata ) pt. Setelah semua
telur sudah eta jamatar puhan maggot yang
meliputi berat, p dah dapat dilakukan.
Pengukuran panjang d setiap 7 hari sekali selama
14 hari.

8.4.7. Panen

Pada hari ke 14 pemanenan sudah dapat dilakukan dengan kondisi maggot
yang berwarna putih. Pemanenan maggot dalam kondisi ini juga lebih disarankan
karena zat Kkitin yang terkandung ketika maggot memasuki fase pupa juga lebih
sedikit, sehingga maggot dapat diberikan dalam bentuk segar dan tidak memakan

waktu lama dalam pengolahannya. Fauzi dan Sari (2018) mengatakan proses
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pemanenan dilakukan dengan memisahkan maggot dari media tumbuhnya.

Setelah terpisah dari media tumbuhnya.

8.5.  Parameter Pengamatan

Pada penelitian parameter yang diamati ini adalah sebagai berikut :

dengan cara menga | S ek ada setiap perlakuan
untuk ditim 0€ J : ) mengacu pada

penelitian Syahriza ‘ Sy i alal ebagai berikut :

Keterangan :
B = Bobot maggot
B2 = Bobot maggot akhir penelitian

B1 = Bobot awal maggot
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8.6.2. Pertumbuhan Panjang Maggot BSF (Hermetia illucens)
Perhitungan terhadap panjang maggot dilakukan bersamaan dengan
mengukur berat maggot, rumus yang digunakan mengacu pada penelitian

Syahrizal et.al (2014) yaitu sebagai berikut :

Wo = Berat rata—rata maggot pe elitian (g/ekor)

t = Waktu (lama pemeliharaan)

8.6.4. Produksi Maggot BSF (Hermetia illucens)
Untuk menghitung jumlah produksi maggot yang dihasilkan pada tiap
perlakuan dan ulangan, maka dapat dilakukan penimbangan terhadap jumlah

maggot yang diperoleh pada hari terakhir pengamatan.
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8.6.5. Analisis Kandungan Protein
Untuk parameter pendukung dalam ini adalah analisis kandungan protein
maggot. Analisis kandungan protein dilakukan di Laboratorium Fakultas

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Negeri Riau (UNRI). Sample yang

8.6.6.

Untuk men ! Inaka [ It kelembaban
menggunak : b ﬂ' menggunakan
thermomete an- kelembaba . lalu untuk
pengukuran ) ) ingg : uhu dilakukan

3 kali sehari. Se k mengetahui | hidup maggot maka

masing — masing perlakuan. Selanju akukan anlisis kandungan protein serta
kondisi media tumbuh maggot yang diperkirakan akan mempengaruhi
pertumbuhan maggot. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik sehingga memudahkan dalam memperoleh kesimpulan.

Untuk data pertumbuhan yang meliputi berat dan panjang serta produksi

maggot, sebelum di analisis terlebih dahulu ditabulasikan. Data yang telah

diperoleh selanjutnya akan dilakukan uji statistik dengan menggunakan ANAVA
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(Analisis Variansi), apabila terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan atau F
hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji Newman — Keuls

(Sudjana, 1991).
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IX. HASIL DAN PEMBAHASAN

9.1. Pertumbuhan

9.1.1. Berat Maggot BSF (Hermetia illucens)

Pengukuran berat. maggot dilakukan setiap ari sekali dengan cara

Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa pada hari ke-7, maggot di setiap
perlakuan mengalami pertambahan berat. Namun peningkatan berat tubuh maggot
pada perlakuan P2, P3 dan P4 cenderung stabil jika dibandingkan P1 dan P5. Hal
ini diduga kadar air pada media P1 dan P5 cukup tinggi sehingga kelembaban

media mengalami peningkatan dan mempengaruhi aktivitas pertumbuhan maggot.



Setelah kelembaban pada media mulai mengalami penurunan,
pertumbuhan maggot menunjukkan hasil yang signifikan dimana dapat dilihat
pada Gambar 4.1 rata — rata tiap perlakuan mengalami peningkatan pertumbuhan
sangat cepat. Monita (2017) mengatakan perkembangan Maggot BSF bervariasi
bergantung pada_lingkungan (suhu, kelembaban; intensitas.cahaya) serta kualitas
dan kuantitas makanan yang digunakan untuk pertumbuhan. Larva BSF sangat
aktif makan sehingga turut mempengaruhi-peningkatan suhu pengomposan.

Pertumbuhan berat mutlak maggot tertinggi berada pada P4 sebesar 0,146
gram/individu yang menggunakan 25% ampas tahu dan 75% ubi kayu. Hal ini
diduga karena karbohidrat yang berasal oleh ubi kayu dapat dimanfaatkan oleh
maggot sebagai sumber energi untuk bergerak, sedangkan protein yang berasal
dari ampas tahu digunakan sepenuhnya untuk pertumbuhan pada instar larva ke 2
dan 3. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan hasil uji proksimat yang
dilakukan, dalam 25% ampas tahu mengandung protein sebesar 6,98% dan dalam
75% ubi kayu mengandung 40% karbohidrat.

Berdasarkan ~hal tersebut, maka yang menjadi- penyebab pada P5
pertumbuhannya rendah adalah PS5 menggunakan. perlakuan berupa 100% ubi
kayu dimana dalam 100% ubi kayu"mengandung 52% karbohidrat dan 3,8%
protein. Oleh karena itu, pemanfaatan protein untuk pertumbuhan maggot kurang
terpenuhi. Cicilia dan Susila (2018) mengatakan dalam siklus daur hidupnya
maggot membutuhkan banyak protein, lemak dan karbohidrat pada saat usia 0-14
hari.

Setelah data pertumbuhan berat yang diukur setiap 7 hari sekali diperoleh,

maka data kemuudian diolah untuk diperoleh hasil pertumbuhan berat maggot
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pada masing — masing perlakuan. Data pertumbuhan berat maggot selama
penelitian dapat dilihat Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Pertumbuhan Berat Mutlak (gr) Maggot

Berat Rata-rata (gr)
Awal Akhir

Perlakuan Pertumbuhan Berat Mutlak (gr)

P1

P2 ..‘\ -
< Vet o1

0

Sumber ;

wnarNanily,

erat Maggot

0,132 gram

pertumbuha

Pertumbuha

Perlakuan
Gambar 4.2. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak Maggot

Pada Gambar 4.2 perlakuan dengan berat rata — rata tertinggi berada pada
P4 sebesar 0,146 gram/individu maggot dan yang terendah berada pada P5 sebesar
0,102 gram/individu maggot. Untuk menguji hipoteis yang telah dibuat, maka

hasil uji ANAVA dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Hasil Uji ANAVA Pertumbuhan Berat Maggot

Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat F hitung F tabel
Variasi Bebas  Kuadrat Tengah 0.05 0.01
Perlakuan 4 0.004 0.001 4.079 3.48 5.99
Galat 10 0.003 0.000
Junlah 14 0.007

Sumber : Data Primer

ng > F tabel pada
pada tiap

i ditolak,

pengukura
perlakuan.

selama pene

2.00
1.80

1.60

1.40 1.30

1.20
1.0

1.00

0.80
0.60
0.40 - 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20
0.20 - * > > & .
0.00 : : :

1 2 Perlakuan 4 5

Gambar 4.3. Pertumbuhan Panjang Maggot Selama Penelitian
Keterangan : ¢ : Hari Ke — 1, m : Hari Ke — 7, A: Hari Ke — 14

Pada Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa dihari ke-7 pertumbuhan panjang

maggot mulai terlihat walaupun menujukkan hasil yang tidak terlalu signifikan



setiap perlakuan. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa pada hari ke 7 kadar
air pada media masih cukup tinggi sehingga pertumbuhan maggot tidak berjalan
dengan baik. Menurut Rizki et.al (2017) Salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan panjang maggot adalah keadaan media tumbuhnya.

Kadar air.dapat mempengaruhi kelembaban media;. oleh karena itu jika
kadar air terlalu tinggi, maka pertumbuhan tidak dapat berjalan baik. Hal ini
Sesuai dengan pernyataan Cigcilia dan Susila (2018) media yang mengandung
kadar air' tinggi, dapat menghambat perkembangbiakan maggot. Selain itu,
kandungan nutrisi pada media jug mempenguruhi pertumbuhan panjang maggot.
Hal ini sesual dengan pernyataan Susanto (2002) pertumbuhan organisme sangat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan atau tempat hidup dan jumlah bahan makan
yang tersedia. Banyak sedikithya makanan yang didapatkan dapat mempengaruhi
kecepatan pertumbuhan baik bobot maupun panjang.

Kemudian pada hari-ke-14 pertumbuhan. tiap perlakuan menunjukan hasil
yang baik dimana hasil tertinggi berada pada P4 yaitu sebesar 1,75 cm/individu.
Setelah data pertumbuhan panjang selama penelitian diperoleh, kemudian data
diolah untuk mengetahui hasil pertumbuhan panjang maggot. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Maggot
Panjang Rata-rata (cm)

Perlakuan Awal AKhir Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)
P1 0.20 1.40 1.20
P2 0.20 1.47 1.27
P3 0.20 1.60 1.40
P4 0.20 1.75 1.55
P5 0.20 1.30 1.10

Sumber ; Data Primer



Panjang rata — rata maggot yang diperoleh selama penilitian adalah P1
1,20 cm, P2 1,27 cm, P3 1,40 cm, P4 1,55 dan P5 1,10 cm. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 4.4.

1.80
1.60 -

1.55

e 140
@ Yot 1.27
1.20 - 1.10
1.00 -
0.80"
0.60 -
0.40 -
0.20
0.00 . . .

P1 P2 P3 P4 P5

Perlakuan
Gambar 4.4. Grafik Pertambahan Panjang. (em) Maggot

Pertumbuhan Panjang Maggot (H.
illucens) (cm)

Pada Gambar 4.4 pertumbuhan panjang maggot secara berurut dari tinggi
kerendah adalah'P4 1,55 cm/individu,"P3-1,40 cm/individu,-P2 1,27 cm/individu,
P1 1,20 cm/individu dan P5 1,10 cm/individu. Untuk menguji hipotesis yang telah
dibuat, maka hasil uji ANAVA dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil Uji ANAVA Pertumbuhan Panjang Maggot

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F hitung F tabel
Variasi Bebas  Kuadrat® Tengah 0.05 0.01
Perlakuan 4 0.37 0.093 5.25 3.48 5.99
Galat 10 0.18 0.018
Junlah 14 0.55

Sumber : Data Primer
Pada hasil uji ANAVA vyang dilakukan terhadap panjang maggot,

diperoleh hasil F hitung > F tabel pada taraf 0,05. Oleh karena itu pada penelitian
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ini tiap perlakuan memberikan hasil yang nyata terhadap pertumbuhan panjang

maggot, sehingga Ho pada penelitian ini ditolak.

9.1.3. Laju Pertumbuhan Spesifik Maggot BSF (Hermetia illucens)

Untuk laju pertumbuhan spesifik (SGR) maggot dapat diketahui melalui

bentuk persen.
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Gambar 4.5. Grafik Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) Maggot (%)
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Pada Gambar 4.5 laju pertumbuhan tertinggi berada pada P4 sebesar
0,14% dan yang terendah pada P5 yaitu sebesar 0,10%. Hal ini menunjukan
bahwa pada P4 laju pertumbuhan yang terjadi setiap harinya selama 14 hari
adalah sebesar 0,14% lebih tinggi dari perlakuan lainnya.

Laju pertumbuhan spesifik maggot ini.dipengaruhi oleh kandungan nutrisi
pada media pemeliharaan. Jika nutrisi larva terpenuhi maka larva akan terus
makan hingga akhirnya memasuki  fase prepua dimana pada fase ini maggot tidak
lagi makan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hastutiek dan Loeki dalam Jayanthi
et.al (2017) Selama fase larva, maggot BSF akan terus makan hingga mendekati
fase prepupa, selama fase prepupa tidak makan dan akan meninggalkan sumber
makanan.

Selain karena nutrisi, pertumbuhan maggot diduga juga diperngaruhi oleh
media yang difermentasi. Fermentasi media menggunakan cairan EM4 yan telah
diaktifkan terlebih dahulu, sebagaimana yang diketahui bahwa EM4 mengandung
bakteri lactobacillus sp. Menurut Indriani dalam Ekawandani dan Alvianingsih
(2018) EM4 mengandung Lactobacillus sp (bakteri asam laktat).

Indriani dalam Ekawandani dan Alvianingsih (2018) menambahkan
merupakan bakteri yang memproduksi asam.laktat sebagai hasil penguraian gula
dan karbohidrat lain. Maka dari itu, diduga karbohidrat yang terkandung dalam
ubi kayu diurai oleh Lactobacillus sp menjadi asam laktat. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rachmawati et.al (2005) Bakteri asam laktat juga membutuhkan
karbohidrat mudah larut untuk pembentukan asam laktat.

Asam laktat tersebut kemudian diduga membantu pencernaan maggot

sehingga memanbantu maggot lebih cepat menyerap nutrisi pada media. Menurut
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Metchnikoff dalam Widiyaningsih (2011) bakteri asam laktat yang terdapat pada
produk fermentasi berperan menjaga kesehatan usus. Hasil uji ANAVA terhadap
laju pertumbuhan spesifik maggot dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6. Hasil Uji ANAVA Laju Pertumbuhan Spesifik Maggot

Sumber Deraja Kuadrat
Variasi c enga

F tabel
0.05 0.01

S b T S
‘r‘ 0 @‘\WQ '. . 5.99

N\t

AN

ukan F hitung

an hasil yang

jumlah produksi \ s an dapat dilihat pada

Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Produksi Maggot yang Dihasilkan Selama Penelitian (gr)
Produksi Maggot Selama Penelitian (gr)

Ulangan Perlakuan Jumlah
P1 P2 P3 P4 P5
1 70 69 73 74 68 354
2 65 77 77 77 70 366
3 69 75 75 83 65 367
Jumlah  204.00 221.00 225.00 234.00 203.00 1087
Rata-rata  68.00  73.67 75.00 78.00 67.67 362

Sumber ; Data Primer



Pada Tabel 4.7 produksi larva yang dihasilkan selama penelitian pada P1
68 gram, P2 73 gram, P3 75 gram, P4 78 gram dan P5 67 gram. Untuk lebih
memudahkan dalam menganalisa, hasil produksi maggot dapat dilihat pada

Gambar 4.6.
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Perlakuan

Gambar 4.6. Grafik Produksi Maggot yang Dihasilkan Selama Penelitian (gr)

Pada Gambar 4.6 dapat dilihat produksi yang dihasilkan selama penilitian
yang tertinggi berada pada P4-yaitQ sebesar, 78 gram dan yang terendah berada
pada P5 yaitu 67 gram. Dalam memproduksi maggot, yang menjadi fokus utama
adalah menghasilkan maggot dengan dalam jumlah yang besar, oleh karena itu
berat individu maggot perlu.diperhatikan.

Wardhana (2016) mengatakan apabila ditinjau dari skala produksi massal
maka kuantitas produksi menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan sehingga
diperlukan bobot larva yang lebih tinggi. Larva yang lebih besar sangat ideal
digunakan untuk campuran pakan atau bahan baku pelet karena mampu
memenuhi kuantitas produksi.

Produksi maggot sangat erat kaitannya dengan berat maggot sendiri, oleh

karena itu untuk meningkatkan produksi dari segi kualitas maupun juga



kuantitasnya perlu memperhatikan media yang digunakan. Hem et.al (2008)
menyatakan bahwa substrat yang berkualitas akan menghasilkan maggot yang
lebih banyak karena dapat menyediakan zat gizi yang cukup untuk pertumbuhan
serta perkembangan maggot yang hasilnya dapat diukur melalui produksi berat
segar maggot.

Selain nutrisi media hal lain yang akan mempengaruhi jumiah produksi
maggot adalah kepadatan lalat-pada- kandang. Apabila kepadatan lalat pada
kandang lebih banyak, maka kemungkinan untuk memperoleh telur juga akan
besar karena lalat betina akan memberikan sinyal pada betina lain untuk
meletakkan telur pada media. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wardhana (2016)
lalat betina yang meletakkan telur pada suatu media umumnya lebih dari satu
ekor. Keadaan-ini dapat terjadi karena lalat betina akan mengeluarkan penanda
kimia yang berfungsi untuk memberikan sinyal ke betina-betina lainnya agar
meletakkan telur di tempat yang sama.

Untuk mengetahui pengaruh tiap perlakuan, maka dilakukan uji ANAVA
terhadap produksi maggot. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel. 4.8. Hasil Uji ANAVA Produksi Maggot (gr)

Sumber  Derajat Jumlah® ~ Kuadrat E hitun F tabel
Variasi Bebas Kuadrat . Tengah g 0.05 0.01
Perlakuan 4 244.40 61.100 5.49 3.48 5.99
Galat 10 111.33 11.133

Junlah 14 355.73
Sumber : Data Primer

Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa hasil uji ANAVA terhadap produksi
maggot menunjukkan F hitung > F tabel pada taraf 0,05. Oleh karena itu pada
penelitian ini hasil yang diperolah pada tiap perlakuan berbeda nyata sehingga Ho

ditolak.



9.3.  Analisis Kandungan Protein Maggot BSF (Hermetia illucens)

Pada penelitian ini maggot yang dipelihara selama penelitian di uji
kandungan proteinnya dihari terakhir pengamatan guna mengetahui kandungan
protein maggot. Media yang digunakan akan mempengaruhi kandungan protein
maggot, hal ini sesual dengan pernyataan Katayane (2014) Maggot Hermetia
illucens memanfaatkan protein yang ada pada media untuk membentuk protein
tubuhnya. Adapun kandungan nutrisi maggot dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Hasil Uji Kandungan Protein Magot

Perlakuan Kandungan Protein (%)
P1 22.6398
P2 20.1998
P3 17.7573
P4 15.1649
P5 14.3435

Sumber : Laboratorium Fakultas Perikanan dan limu Kelautan UNRI

Pada Tabel 4.9 kandungan protein maggot secara berurutan berada pada
P1 sebesar 22.6398%, P2 sebesar 20.1998%, P3 sebesar 17.7573%, P4 sebesar
15.1649% dan P5 sebesar 14.3435%. Sedangkan hasil proksimat pada media yang
meliputi protein, lemak dan karbohidrat dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Hasil Uji Proksimat Kandungan Media

Perlakuan Media Protein
P1 Ampas Tahu (100%) 16.38
P2 Ampas Tahu (75%) + Ubi Kayu (25%) 13.25
P3 Ampas Tahu (50%) + Ubi Kayu (50%) 10.11
P4 Ampas Tahu (25%) + Ubi Kayu (75%) 6.98
P5 Ubi Kayu (100%) 3.85

Sumber : Laboratorium Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan UNRI
Pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa kandungan protein tertinggi berada
pada P1 sebesar 16,38% dan yang terendah berada pada P5 sebesar 3.85% dari

media. Jika dikaitkan antara media hidup maggot dengan kandungan proteinnya,



maka pada P1 hingga P5 memiliki korelasi yang cukup baik dimana kandungan
protein maggot sangat dipengaruhi oleh media hidupnya.

Terjadinya hubungan antara nutrisi media dan kandungan protein maggot
diduga karena maggot mengandung enzim protease. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kim et.al dalam Supriyatna et.al-(2015) larva.H. illucens memiliki
enzim protease yang erfungsi mengubah protein menjadi asam amino.

Kemudian jika dikaitkan-dengan pertumbuhannya, pertumbuhan tertinggi
berada pada P4 sedangkan dari segi kandungan proteinnya P4 terbilang cukup
rendah yakni hanya berkisar 15.1649% saja dibandingkan dengan P1 yaitu sebesar
22.6398%. Hal ini dikarenakan pada P4 pertumbuhan maggot berjalan lebih cepat,
sehingga maggot memasuki fase selanjutnya yaitu prepupa.

Selain_media tumbuh, kandungan protein pada maggot juga dipengaruhi
umur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Cicilia dan Susila (2018) kandungan
protein kasar pada larva yang muda lebih tinggi. dibandingkan dengan larva yang
tua, hal ini diduga karena larva yang masih muda mengalami pertumbuhan sel
struktural yang lebih cepat.

Fase prepupa . adalah kondisi dimana..maggot mulai berhenti
mengkonsumsi makan dan. akan mencari..tempat yang lebih kering untuk
memasuki fase pupa. Warburton dan Hallman dalam Fahmi et.al (2008)
mendekati fase pupa, maggot akan bergerak menuju tempat yang agak kering.

Selain itu, maggot yang berada pada tiap media juga berbeda dari segi
warnanya. Pada P4 maggot terlihat mulai hitam jika dibandingkan pada perlakuan
lainnya terutama pada P5 dan P1 yang mana maggot pada media masih terlihat

berwarna putih.
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Terdapat 2 cara pemberian maggot sebagai pakan ikan, yaitu dalam bentuk
segar ataupun sudah diolah dalam bentuk tepung sebagai bahan campuran
pembuatan pellet. Untuk pemberian maggot dalam bentuk segar, maggot yang

digunakan adalah maggot ketika larva masih berwarna putih. Sedangkan untuk

(2009) pember adasi 3 m formulasi
pakan sebaga ' : ag eba olemen dalam

bentuk seqa

94. Ko

9.4.1. Suh
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Gambar 4.7. Rata — rata Suhu Media Tumbuh Maggot
Sumber : Data Primer

Pada Gambar 4.7 suhu pada media berkisar antara 29-32°C. Salah satu

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan maggot adalah suhu, Dortmans et.al
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(2017) mengatakan suhu yang ideal untuk media hidup maggot berkisar antara 24
— 30°C. Perubahan suhu yang terjadi pada penelitian ini diduga selain faktor
lingkungan juga dikarenakan oleh aktivitas penguraian yang dilakukan oleh

maggot karena kebutuhan nutrisinya terpenuhi. Monita (2017) mengatakan

ersamaan dengan

ambar 4.8..

Rata - rata Ph media
(o))
o]

P5

Gambar 4.8. Grafik Rata — rata Ph Selama Penelitian
Sumber ; Data Primer

Pada Gambar 4.8 rata — rata ph yang diperoleh selama penelitian berikisar
antara 6,8 — 6,9. Ph yang diperoleh pada media dapat dikategorikan asam karna
berada pada ph netral yaitu 7. Dalam penelitian Monita (2017), ph yang diperoleh

dalam media tumbuh maggot sebesar 6.36. Monita (2017) menambahkan maggot
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BSF memiliki tingkat toleransi hidup yang cukup tinggi. larva BSF sangat toleran

terhadap berbagai kondisi lingkungan termasuk pH media tumbuh yang ekstrim.

9.4.3. Kelembaban

Untuk kelembaban media diukur setiap 1 hari sekali dimana apabila kadar

Rata - rata Kelembaban Media

setelah difermentasi masih menga adar air yang berlebih terutama pada
ampas tahu yang menyerap air. Oleh karena itu penyemprotan mulai lebih
dikontrol guna memperoleh kadar air yang diinginkan sehingga pertumbuhan
maggot berjalan dengan baik.

Maggot BSF adalah salah satu biodekomposer dimana maggot dapat

melakukan dekomposisi terhadap media tumbunya. Larva BSF dikelompokkan
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sebagai agen biokonversi karena sebagian besar fase hidupnya berperan sebagai
dekomposer (Fahmi 2015).
Secara umum, dekompoisisi dapat terjadi jika kelambapan 50-60 %

dengan tingkat terbaik 50 % (Djuarnani et.al, 2005). Hal ini juga dibuktikan

bagi maggot
edia maggot

media telah
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X. KESIMPULAN DAN SARAN

10.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pada pertumbuhan.berat maggot, perlakuan tertinggi berada pada P4 yaitu

ada pada P4

/individu.

6. Dari pengukuran terhadap mead diperoleh suhu sebesar 29-32°C, ph

sebesar 6,8 — 6,9 dan kelembaban sebesar 58,6 — 62,5%.
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10.2. Saran
Adapun saran yang bisa diberikan adalah sebagai berikut :

1. Dalam melakukan pemeliharaan maggot, pengontrolan terhadap media perlu

dilakukan agar maggot dapat tumbuh dengan baik. Kandungan media pun
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